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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh deskripsi penerapan model pem-
belgjaran kooperatif tipe STAD berbantuan permainan maju mundur untuk meningkatkan hasil
belgjar siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di Kelas VII SMPN 4
Palu. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang mengacu pada model Kemmis
dan Mc. Taggart yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini
terdiri dari 2 siklus. Teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi, tes tertulis,
wawancara dan catatan lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD berbantuan permainan mau mundur yang dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
dengan mengikuti fase-fase yaitu: 1) menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, 2) penyajian
kelas, 3) transisi ke tim, 4) tim studi dan monitoring, 5) evaluasi, dan 6) penghargaan kelompok.
Pada fase 1 peneliti menyampaikan tujuan pembelgjaran dan manfaat pembelgjaran untuk
memotivasi siswa; pada fase 2 peneliti menyajikan materi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat melalui pendemonstrasian permaianan maju mundur; pada fase 3 pendliti
membagi siswa ke dalam beberapa kelompok terdiri 5 s.d 6 siswa; pada fase 4 peneliti
memberikan soal-soal kepada siswa dalam bentuk LKS dan peneliti memberikan bimbingan
seperlunya; pada fase 5 siswa diberikan tes individu tanpa menggunakan permainan maju
mundur; pada fase 6 peneliti memberikan peghargaan kepada setiap kel ompok.

KataKunci: kooperatif tipe STAD, permainan maju mundur, hasil belgjar, penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat.

Abstrack: This research aim to obtain description about applying cooperative learning of STAD
with the assist of games back and forth to improve student study result on addition and
substraction of integers in class VIl SMPN 4 Palu. This research was a classroom action
research which refers to the Kemmis and Mc. Taggart’s design, that is plan, action, observation,
and reflection. This study consists of two cycles. Data collection techniques gained through
observation, written test, interview and field notes. The resaults of this research indicating that
through applying of Cooperative Learning of STAD can improve students study of addition and
subtraction of integers with the steps 1) convey the learning purpose and motivating, 2) the
presentation of the class, 3) transition to the team, 4) the study team and monitoring, 5)
evaluation, and 6) giving appreciation. At the 1™ phase, researcher convey the learning purpose
and benefit to motivate the student; at the 2" phase, researcher presented addition and
subtraction of integers through the demonstration of back and forth games usage; at the 3
phase, researcher divided the students into groups consist of 5 to 6 student; at the 4™ phase,
researcher gave task in worksheet to the students and researcher guided them to do that; at the
5t phase, the students are given individual tests without using a back and forth game, and at the
6™ phase, researcher gave appreciation to each group.

Keywords: cooperative learning of STAD, back and forth games, learning outcomes, addition
and substraction of integers.
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Matematika merupakan ilmu yang mendasari perkembangan teknologi modern, mem-
punyai peranan penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia
Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan matematika
sgak dini. Oleh karenaitu, mata pelgaran matematika merupakan mata pelgaran yang diberikan
pada setigp jenjang pendidikan mulai dari pendidikan dasar. Satu di antara materi
matematika yang masih sulit dipelgjari mulai dari pendidikan dasar adalah materi pen-
jumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
adalah materi yang sangat penting untuk dipelgari sebab pada operasi hitung penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat akan sangat berpengaruh pada materi lain pada pelgjaran
matematika. Akan tetapi materi bilangan bulat tidak mudah bagi siswa, hal ini sesuai
dengan yang dialami siswakelas VII SMP Negeri 4 Palu.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru matematika
SMP Negeri 4 Palu, mengatakan bahwa siswanya masih kesulitan pada pokok bahasan
operas penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, disebabkan lemahnya kemampuan
siswa dalam melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Siswa terkadang
salah dalam penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, yaitu antara bilangan bulat
positif dengan bilangan bulat negatif atau sebaliknya, dan antara bilangan bulat negatif
dengan bilangan bulat negatif.

Menindaklanjuti hasil wawancara dengan guru tersebut, peneliti memberikan tes
identifikas masalah kepada siswa kelas VII SMP Negeri 4 Palu. Dari hasil tes siswa
diperoleh bentuk kesalahan siswa yaitu siswa menjumlahkan dan mengurangkan bilangan
bulat tanpa memperhatikan tanda negatif atau postif. Misdkan pada sod penjumlahan bilangan
bulat 16 + (—53) jawaban yang benar addah —37 namun sSswa menjawab 69 (Gambar 1.i)
dan untuk sod —93 + (—111) jawaban yang benar adalah —204 namun siswa menjawab 204
(Gambar 1.ii). Sedangkan pada sod pengurangan bilangan bulat —12 - (—27) jawaban yang
benar adaah 15 namun siswa menjawab 39 (Gambar 1.iii) dan sod 18 - (—16) jawaban yang
benar addah 34 namun jawaban siswa adalah 2 (Gambar 1.iv). Siswa menjumlahkan dan
mengurangkan bilangan bulat tersebut dengan menghilangkan tanda negatifnya. Berikut
potongan jawaban siswa pada Gambar 1.

16+(:53)= .24 (9N + 111y =2 (12)-(-27)= ,§a 18-(-16)=2

\I) \t) i) \v)
Gambar 1. Jawaban siswa padates identifikas masalah

Selain faktor tersebut, faktor lain yang menjadi kendala yaitu siswa masih kurang
aktif dalam pembelgjaran. Kadang siswa cenderung diam, hanya mendengar dan mencatat
materi yang ditulis di papan tulis. Siswa juga memiliki rasa percaya diri yang kurang,
sehingga siswa malu untuk bertanya dan meminta penjelasan kepada guru ketika meng-
alami kesulitan. Hal ini menyebabkan rendahnya hasil belgjar siswa yaitu mengenai materi
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Untuk mengatasi hal tersebut maka peneliti
menerapkan model pembelgaran kooperatif tipe STAD (Students Team Achievement
Divisions) berbantuan permainan maju mundur pada materi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat.

Menurut Arends (2008: 13) salah satu model pembelgaran kooperatif yang paling
sederhana dan paling mudah dipahami adalah model pembelgjaran kooperatif tipe STAD.
Sedangkan menurut Slavin (Igoni, 2010: 51) model pembelgaran kooperatif tipe STAD
adalah salah satu tipe kooperatif yang menekankan pada adanya aktivitas dan interaksi di-
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antara sswa untuk saling bekerjasama dan menguasai materi pelgaran serta mencapai prestas
yang maksmal.

Selanjutnya, untuk dapat meningkatkan pemahaman konsep yang dapat meningkat-
kan hasil belgjar siswa mengenai materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di-
perlukan suatu metode pembelgjaran yang membuat siswa bersemangat dan memahami
materi yang digjarkan yaitu dengan menggunakan permainan. Permainan yang digunakan
adalah permainan maju mundur. Permainan maju mundur adalah alat permainan berupa
garis bilangan yang dilengkapi dengan kartu tantangan berisi soa penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat. Permainan magju mundur terbuat dari karton tebal yang ditempel
dengan gambar hasil print out komputer di atas kertas sticker (Mulyaningsih, 2012: 7).

Cara menggunakan permainan ini sama dengan menggunakan garis bilangan dalam
operas penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Boneka kuda digunakan sebagai
model untuk melangkah maju atau mundur sesuai dengan perintah soal. Setiap akan
melakukan peragaan, posisi awal model harus selalu dimula dari bilangan atau skala 0 (nol)
dan modd selalu menghadap ke bilangan positif. Bilangan bulat positif berarti “gerakan maju
atau melangkah maju”, bilangan bulat negatif berarti “gerakan mundur atau melangkah
mundur”. Operasi penjumlahan berarti “jalan terus” dan operasi pengurangan berarti “balik
kanan”. Posisi akhir model adalah hasil dari operasi penjumlahan atau pengurangan bilang-
an bulat tersebut. Hal yang demikian ini, cara menggunakan permainan maju mundur sesuai
dengan sistem kesepakatan kedua menggunakan garis bilangan menurut pendapat Sudarman,
dkk (2012: 36).

Rumusan masalah dalam pendlitian ini adalah bagaimana penerapan model pembel gjar-
an kooperatif tipe STAD berbantuan permainan maju mundur untuk meningkatkan hasil
belgar siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di kelas VII SMP
Negeri 4 Palu.

METODE PENELITIAN

Jenis pendlitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Desain pendlitian
ini mengacu pada model Kemmis dan Mc. Taggart (Arikunto, 2007: 16) yang terdiri atas 4
komponen yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VII SMP Negeri 4 Palu yang terdaftar pada tahun gjaran 2014/2015 dengan
jumlah siswa 27 orang, terdiri dari 12 laki-laki dan 15 perempuan. Dari siswa-siswa ter-
sebut dipilih 4 orang informan berdasarkan hasil tes awa dan konsultas dengan guru
matematika. Keempat informan tersebut adalah SP, RA, Tl dan KI.

Teknik pengumpulan data pada penditian ini adalah tes, wawancara, observas dan catatan
lapangan. Andisis data dilakukan dengan mengacu pada andisis data kualitatif model Miles dan
Huberman yakni, reduks data, penygian data, dan kesmpulan (Sugiyono, 2007: 91). Keber-
hasilan tindakan yang dilakukan dapat diketahui dari aktivitas guru dalam mengelola
pembelgaran di kelas dan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelgaran dengan menerap-
kan model pembelgaran kooperatif tipe STAD berbantuan permainan mgu mundur minimal
berkategori baik. Kriteria keberhasilan pada sklus | maupun siklus 1l diharapkan siswa dapat
menyelesaikan sod-sod penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan tepat baik
dengan menggunakan permainan maju mundur maupun tanpa pemainan mau mundur.
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HASIL PENELITIAN

Langkah pertama dadam penelitian ini adalah dengan memberikan tes prasyarat kepada
siswa untuk mengetahui kemampuan awa siswatentang materi penjumlahan dan pengurangan
bilangan bulat dan untuk membentuk kelompok belgar. Tesawa diikuti semua siswa sebanyak
27 dswa. Dari hasil tes awd diperoleh 20 siswa yang dapat menyelesaikan sod dan 7 siswa
belum dapat menyel esaikan soa yang diberikan.

Penditian ini terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari duakai pertemuan. Siklus |
dilaksanakan pembelgaran dengan penergpan model pembelgaran kooperdtif tipe STAD
berbantuan permainan mgu mundur pada materi penjumlahan bilangan bulat. Selanjutnya,
sklus Il dilaksanakan pembegaran dengan penerapan pembegaran kooperdtif tipe STAD
berbantuan permainan mgju mundur pada materi pengurangan bilangan bulat. Pelaksanaan
pembelgaran dilakukan ddam tiga tahap, yaitu 1) kegiatan awa, 2) kegiatan inti dan 3)
kegiatan akhir.

Pelaksanaan tindakan pada siklus | dan siklus 11 dilakukan mengikuti fase-fase STAD
yaitu pada kegiatan awa terdiri dari satu fase yaitu fase menyampaikan tujuan dan memotivas
sswa. Pendliti mengawali pembelgaran dengan mengucapkan salam, mengajak siswa ber-
doa bersama, kemudian mengecek kehadiran siswa. Kegiatan selanjutnya yaitu penditi
menyampaikan tujuan pembelgaran yaitu siswa dapat melakukan operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan bantuan permainan mau mundur dan
tanpa menggunakan bantuan permainan mau mundur. Selanjutnya peneliti memberikan
motivasi kepada seluruh siswa yaitu apabila siswa menguasai materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat maka siswa akan mudah mempelgari materi matematika
selanjutnya dan siswa akan mudah merefleksikan diri dalam kehidupan sehari-hari yang
berkaitan dengan bilangan bulat. Setelah memberikan motivas, penditi memberikan aperseps
dengan caratanyajawab tentang materi yang telah dipelgjari sebelumnya.

Kegiatan inti terdiri dari empat fase, mulal dari fase 2 hingga fase 5 yaitu: penyagjian
kelas, transisi ke tim, tim studi dan monitoring serta evaluasi. Pada kegiatan fase 2 yaitu
penygjian kelas, penditi memberikan materi tentang penjumlahan bilangan bulat untuk
siklus | dan materi pengurangan bilangan bulat untuk siklus I1. Padafase ini peneliti mem-
perkenalkan permainan maju mundur dan selanjutnya peneliti menjelaskan cara permainan
maju mundur dengan cara demonstrasi.

Kegiatan pada fase transis ke tim, peneliti membagi siswa ke dalam kelompok
belgar yang terdiri 5 s.d 6 siswa. Selanjutnya kegiatan pada fase 4 yaitu tim studi dan
monitoring, peneliti membagikan LK'S dan permainan maju mundur kepada masing-masing
kelompok. LKS yang diberikan berisi langkah-langkah permainan maju mundur dalam
penyelesaian operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.

Penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan bantuan permainan maju mundur
meliputi: (1) penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif, (2) pen-
jumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif, (3) penjumliahan bilangan
bulat negatif dengan bilangan bulat postif, dan (4) penjumlahan bilangan bulat negatif dengan
bilangan bulat negatif.

Penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif, misalnya2 +5 = ....
Posisi mainan kuda berada pada bilangan 0 dan menghadap bilangan bulat positif. Bilangan
yang ditambah adalah +2 oleh karena itu mainan kuda digerakkan maju sebanyak 2 langkah
dan berhenti pada bilangan +2. Selanjutnya posisi mainan kuda tetap karena operasinya
adalah penjumlahan dan karena bilangan penambahnya adalah +5, maka mainan kuda di-
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gerakkan maju sebanyak 5 langkah dari bilangan +2. Posisi akhir mainan kuda tepat berada
pada bilangan +7. Peragaan tersebut menunjukkan bahwa2 + 5 = 7.

Penjumlahan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif, misalnya 2 + (-5) =....
Posisi mainan kuda berada pada bilangan 0 dan menghadap bilangan bulat positif. Bilangan
yang ditambah adalah +2 oleh karena itu mainan kuda digerakkan maju sebanyak 2 langkah
dan berhenti pada bilangan +2. Selanjutnya posisi mainan kuda tetap karena operasinya
adalah penjumlahan dan karena bilangan penambahnya adalah -5, maka mainan kuda di-
gerakkan mundur sebanyak 5 langkah dari bilangan +2. Posisi akhir mainan kuda tepat ber-
ada pada bilangan —3. Peragaan tersebut menunjukkan bahwa 2 + (=5) = (-3).

Penjumlahan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat positif, misdnya-2 + 5 =....
Posisi mainan kuda berada pada bilangan 0 dan menghadap bilangan bulat positif. Bilangan
yang ditambah adalah -2 oleh karena itu mainan kuda digerakkan mundur sebanyak 2
langkah dan berhenti pada bilangan -2. Selanjutnya posis mainan kuda tetap karena
operasinya adalah penjumlahan dan karena bilangan penambahnya adalah +5, maka model
digerakkan maju sebanyak 5 langkah dari bilangan —2. Posis akhir mainan kuda tepat
berada pada bilangan +3. Peragaan tersebut menunjukkan bahwa—2 + 5 = 3.

Penjumlahan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif, misdnya-2 + (-5) =....
Posisi mainan kuda berada pada bilangan 0 dan menghadap bilangan bulat positif. Bilangan
yang ditambah adalah -2 oleh karena itu mainan kuda digerakkan mundur sebanyak 2
langkah dan berhenti pada bilangan —-2. Selanjutnya posis mainan kuda tetap karena
operasinya adalah penjumlahan dan karena bilangan penambahnya adalah -5, maka mainan
kuda | digerakkan mundur sebanyak 5 langkah dari bilangan —2. Posisi akhir mainan kuda
tepat berada pada bilangan —7. Peragaan tersebut menunjukkan bahwa —2 + (=5) = —7.

Pengurangan bilangan bulat dengan menggunakan bantuan permainan maju mundur
meliputi: (1) pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat positif, (2) pe-
ngurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif, (3) pengurangan bilangan
bulat negatif dengan bilangan bulat positif, dan (4) pengurangan bilangan bulat negatif
dengan bilangan bulat negatif.

Pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bula postif, misdnya7 — 6 = ....
Posisi mainan kuda berada pada bilangan 0 dan menghadap bilangan bulat positif. Bilangan
yang dikurang adalah +7 oleh karena itu mainan kuda digerakkan maju sebanyak 7 langkah
dan berhenti pada bilangan +7. Selanjutnya mainan kuda balik kanan, karena operasinya
adalah pengurangan. Karena bilangan pengurang adalah +6, maka mainan kuda digerakkan
mau sebanyak 6 langkah dari bilangan +7. Posis akhir mainan kuda tepat berada pada bilangan
+1. Peragaan tersebut menunjukkan bahwa7 - 6 = 1.

Pengurangan bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negatif, misdnya7 — (-6) = ....
Posisi mainan kuda berada pada bilangan 0 dan menghadap bilangan bulat positif. Bilangan
yang dikurang adalah +7 oleh karena itu mainan kuda digerakkan maju sebanyak 7 langkah
dan berhenti pada bilangan +7. Selanjutnya mainan kuda balik kanan, karena operasinya
adalah pengurangan. Karena bilangan pengurang adalah —6, maka mainan kuda digerakkan
mundur sebanyak 6 langkah dari bilangan +7. Posisi akhir mainan kuda tepat berada pada

bilangan +13. Peragaan tersebut menunjukkan bahwa 7 - (—6) = 13.

Pengurangan bilangan bula negatif dengan bilangan bulat postif, misdnya-7 -6 = ....
Posisi mainan kuda berada pada bilangan 0 dan menghadap bilangan bulat positif. Bilangan
yang dikurang adalah —7 oleh karena itu mainan kuda digerakkan mundur sebanyak 7
langkah dan berhenti pada bilangan —7. Selanjutnya mainan kuda balik kanan, karena
operasinya adalah pengurangan. Karena bilangan pengurang adalah +6, maka mainan kuda
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digerakkan maju sebanyak 6 langkah dari bilangan —7. Posisi akhir mainan kuda tepat ber-
ada pada bilangan —13. Peragaan tersebut menunjukkan bahwa (=7) - 6 = (—13).

Pengurangan bilangan bulat negatif dengan bilangan bulat negatif, misdlnya—7—(-6) = ....
Posisi mainan kuda berada pada bilangan 0 dan menghadap bilangan bulat positif. Bilangan
yang dikurang adalah —7 oleh karena itu mainan kuda digerakkan mundur sebanyak 7
langkah dan berhenti pada bilangan —7. Selanjutnya mainan kuda balik kanan, karena
operasinya adalah pengurangan. Karena bilangan pengurang adalah —6, maka mainan kuda
digerakkan mundur sebanyak 6 langkah dari bilangan —7. Posisi akhir mainan kuda tepat
berada pada bilangan —1. Peragaan tersebut menunjukkan bahwa (—7)- (—6) = (—1).

Pada saat siswa mengerjakan LKS, penditi memonitoring setigp kelompok. Pada fase ini
penditi juga dapat memberikan bantuan seperlunya jika ada kelompok yang mengaami
kesulitan. Setedlah dswa menydesakan LKS, sdanjutnya penditi menunjuk sdah satu
perwakilan kelompok untuk mempresentasikan jawaban yang telah didiskusikan. Sementaraitu,
kelompok lain menanggapi jawaban sswa. Setelah presentas selesal selanjutnya guru bersama
siswa menyimpulkan konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat yang merupakan
representas dari konsep penjumlahan dan pengurangan melaui permainan mau mundur, yaitu:
1) jika kedua bilangan yang dijumlahkan bertanda positif, maka hasil penjumlahannya juga
bertanda positif, 2) jika kedua bilangan yang dijumlahkan bertanda negatif, maka hasi
penjumlahannya juga bertanda negatif, 3) jika kedua bilangan berbeda, maka dengan meng-
abaikan tanda perhatikan bilangan yang lebih besar kemudian cari sdisihnya dan tanda dari
hasilnya mengikuti tanda dari bilangan yang lebih besar, 4) pengurangan bilangan bulat
sama dengan penjumlahan bilangan bulat misalnya, « — b dibuat menjadi « + (—b).

Selanjutnya pada evauasi, sebelum mengakhiri pembelgaran pendliti memberitahukan
kepada siswa bahwa pertemuan sdlanjutnya akan dilakukan tes individu tanpa menggunakan
permainan maju mundur. Tes individu yang diberikan kepada siswa merupakan tes akhir
tindakan siklus yang dilakukan pada pertemuan kedua siklus | dan siklus Il. Tes akhir
tindakan bertujuan untuk mengetahui pengetahuan siswa mengenai materi penjumlahan
bilangan bulat menggunakan konsep penjumlahan bilangan bulat pada siklus | dan
pengurangan bilangan bulat menggunakan konsep pengurangan bilangan bulat pada siklus
I1. Setelah memberikan tes kepada siswa peneliti menganalisis hasil pekerjaan siswa dan
menghitung poin perkembangan siswa dan memberikan penghargaan kepada siswa. Fase
memberikan penghargaan pada setigp siklus diberikan setelah hasil pekerjaan siswa
dianalisis. Kegiatan pembelgaran diakhiri dengan berdoa bersama, mengucapkan salam
dan memberikan siswa tugas untuk dikerjakan di rumah.

Hasil tes akhir tindakan siklus I menunjukkan bahwa umumnya siswa dapat me-
nyelesaikan soa yang berkaitan penjumlahan bilangan bulat. Akan tetapi masih ada siswa
yang tidak dapat menjumlahkan bilangan bulat tersebut. Siswa juga masih kurang teliti
dalam menjumlahkan bilangan bulat. Adapun kesalahan siswa SP pada soal —12 + 7 +
(—15) jawabannya adalah —20, namun jawaban siswa adalah —34 (SP1BS101). Jawaban
siswa dapat dilihat pada Gambar 2.

. SP1BS101

(—12) + X+ (-5) = 34

- reezrrfrrrrreaer

Gambar 2. Jawaban SP pada tes akhir tindakan siklus |

Berdasarkan hasil wawancara siklus | diperoleh informasi bahwa SP masih kurang
teliti dalam menjawab soal dan belum tditi dalam menanamkan konsep penjumlahan bilangan
bulat (SPS113S). SP masih membutuhkan permainan mgu mundur untuk menyel esaikan soal
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(SPS115S). Dengan demikian SP masih perlu latihan mengerjakan sod penjumlahan bilangan
bulat tanpa menggunakan permainan mau mundur. Berikut transkrip wawancara bersama SP.

SPS112P: Lihat jawaban kamu nomor 1b. Darimana dapat jawaban —34 ?

SPS113S: -12 + 7 kan —19 kak terus ditambah lagi —15 jadinya —34 kak.

SPS114P:  Jawabanmu masih salah, apa SP masih belum paham?

SPS115S: Sebenarnya sudah kak kalau paka permainan mau mundur dan kalau sama
tandanya.

SPS116P: Kalau begitu kerjakan menggunakan permainan mau mundur ya (memberikan
permainan maju mundur)

SPS117S: lyakak (menjawab soal menggunakan permainan maju mundur)

Kdau -12 + 7, mainan kuda mundur sebanyak 12 langkah karena bilangan yang
ditambah —12 kemudian mgu 7 langkah karena bilangan penambahnya 7 dan posis
mainan kuda berada pada bilangan -5. Jawabannya -5 kak terus ditambah —15
mundur sebanyak 15 langkah jadinya—20 kak. Jawabannya—20 kak.

SPS118P: Nah, itu sudah benar. Cara lain tanpa menggunakan permainan maju mundur,
dengan menggunakan konsep penjumlahan yang berbeda tandanya perhatikan
bilangan yang lebih besar, misal —12 + 7 tadi kan sdish dari 12 dan 7 adalah 5 dan
karena bilangan yang lebih besar adalah 12 bertanda (-) maka 5 juga bertanda (-)
hasilinya-5. Perbanyak latihan lagi ya SP.

Pada tes akhir tindakan siklus Il yang diberikan soal tentang materi pengurangan
bilangan bulat. Hasil tes akhir tindakan pada siklus 11 menunjukkan bahwa siswa dapat
mengerjakan soa dengan balk. Akan tetapi, masih ditemukan siswa yang masih kurang
teliti dalam menjawab soal. Berikut ini jawaban tes akhir tindakan siklus Il SP. Pada soal
nomor 2b yaitu —19 - 11- (—21) jawaban yang benar adalah -9, namun jawababan yang
dituliskan siswa adalah 9 (SP1BS103). Kesalahan siswa tersebut disebabkan siswa men-
jumlahkan —30 + 21 = 9 jawaban yang benar adalah —9. Jawaban siswa dapat dilihat pada
Gambar 3.

(9). —r - (-21) = -9+ (-1) +2 SP1BS103

=04 = 8

Berdasarkan hasil wawancara pada siklus Il dengan SP diperoleh informasi bahwa SP
belum dapat menyelesaikan operasi pengurangan bilangan bulat. Hal ini disebabkan karena
siswa masih kurang teliti dan belum percaya diri dengan jawaban sendiri (SPS214S).
Berikut ini transkrip wawancara dengan SP.

SPS209P: Lihat jawaban kamu nomor 2b. Jawaban kamu masih salah, apakah kamu
belum paham?

SPS210S: Sudah kak.

SPS211P: Nah coba perhatikan bergpa jawaban kamu —-30 + 217 (memperlihatkan jawaban SP)

SPS212S: Ow iya-9 kak.

SPS213P: Terus kenapa jawaban kamu 9?

SPS214S. Kurang teliti saya kak. Baru saya liat jawabannya teman disamping 9, jadi saya
ikut kak padahal jawabanku pertamanya—9.

SPS215P: Makanyajangan ikut jawaban teman, kamu harus percayadiri dengan jawaban kamu
sendiri.
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Aspek-aspek aktivitas guru yang diamati selama pembelgaran berlangsung meng-
gunakan lembar observasi adalah: (1) menyampaikan tujuan pembelgaran, (2) memotivasi
gswa, (3) memberikan apersepd, (4) menygikan materi penjumlahan bilangan bulat, (5) guru
mengenalkan dan menjelaskan cara menggunakan permainan maju mundur, (6) memberik-
an kesempatan kepada siswa untuk bertanya, (7) meminta siswa untuk duduk bersama
teman kelompok ditentukan sebelum proses pembelgaran berlangsung), (8) menjelaskan
kepada siswa mengenai tugas-tugas yang akan dikerjakan selama proses pembelagjaran, (9)
membagikan lembar kerja siswa (LKS) dan permainan mau mundur kepada masing-
masing kelompok, (10) mengontrol kerja siswa dalam kelompok dan memberikan bimbing-
an seperlunya, jika ada yang mengalami kesulitan, (11) memberikan tes individu kepada
siswa, (12) memberikan penghargaan kepada masing-masing kel ompok, (13) guru bersama-
sama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelgari, (14) guru menutup pembelgaran
dengan mengucapkan salam, (15) pengelolaan waktu, (16) penglibatan siswa dalam proses
pembelgaran, (17) performance guru dalam proses pembelgaran. Pada siklus | aspek 3, 6,
7, 8,9, 10, 11, 14 dan 17 berkategori sangat baik, aspek 1, 2, 4, 5, 12, 16 berkategori baik
dan aspek 13 dan 5 berkategori kurang. Sedangkan pada siklus Il aspek 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8,
9, 10, 12, 13, 14, 15 dan 17 berkategori sangat baik sedangkan aspek 11 dan 16 berkategori
baik. Setelah nilai-nilai dari aspek diakumulasikan, maka persentase nilai rata-rata (NR)
yang diperoleh pada siklus | adalah 85,24%. NR 85,24% tersebut masuk ke dalam kategori
baik. Olehnya itu, aktivitas guru dalam mengelola pembelgjaran pada siklus | dikategori
kan baik. Sedangkan pada sikllus Il, persentase NR yang diperoleh adalah 97,05%. NR
97,05% tersebut masuk ke dalam kategori sangat baik. Olehnya itu, aktivitas guru dalam
mengelola pembel gjaran pada siklus 11 dikategorikan sangat baik.

Aspek-aspek yang diamati aktivitas siswa selama pembelgaran berlangsung meng-
gunakan lembar observasi adalah (1) memperhatikan penjelasan guru menyampaikan
tujuan, motivas dan aperseps, (2) menjawab pertanyaan yang yang diberikan guru, (3) mem-
perhatikan penjelasan guru menyampaikan materi pelgaran, (4) bertanya jika ada yang kurang
jelas, (5) menyesuaikan tempat duduk sesua kelompok, (6) memperhatikan penjelasan guru,
(7) mengerjakan LKS menggunakan permainan mgu mundur secara berkelompok, (8)
mengerjakan tugas individu, (9) menerima penghargaan dari guru, (10) siswa memberikan
kesimpulan dari materi yang telah dipelgari, (11) pengelolaan waktu, (12) antusias siswa,
(13) interaksi siswa. Pada siklus | aspek 8 berkategori sangat baik, dan aspek 3, 5, 7, 9, 11,
12 berkategori baik, sedangkan aspek 1,2, 4, 10, 13 berkategori kurang. Sedangkan pada
sikllus Il aspek 5, 6, 7, 8, 9, 10, 13 berkategori sangat baik dan aspek 1,2, 3, 4, 11, 12 ber-
kategori baik. Setelah nilai-nilai dari aspek diakumulasikan, maka NR yang diperoleh pada
siklus | adalah 73,07%. NR 73,07% tersebut masuk ke dalam kategori kurang. Olehnyaitu,
aktivitas siswa dalam mengelola pembelgaran pada siklus | berkategori kurang. Sedangkan
pada siklus I, persentase NR yang di peroleh adalah 82,69%. NR 82,69% tersebut masuk
ke dalam kategori baik. Olehnya itu, aktivitas siswa dalam mengelola pembelgjaran pada
siklus 11 dikategorikan baik.

Selanjutnya peneliti melakukam refleksi terhadap proses belajar menggjar pada siklus
|. Refleks bertujuan untuk memperbaiki kesalahan dan kekurangan yang terjadi pada siklus |
agar siklus Il dapat terlaksana dengan baik.

PEMBAHASAN

Sebelum melaksanakan tindakan, peneliti melaksanakan tahap pra tindakan yaitu
peneliti melakukakn tes awal untuk mengetahui pengetahuan prasyarat siswa tentang pen-
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jumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Hal ini sesuai dengan pendapat Sutrisno (2012:
212) yang menyatakan bahwa pelaksanaan tes sebelum perlakuan dilaksanakan untuk
mengetahui pemahaman awal siswa.

Pelaksanaan tindakan pada siklus | dan siklus Il terdiri dari 3 kegiatan yaitu (1)
kegiatan awal, (2) kegiatan inti, (3) kegiatan penutup yang mengikuti fase-fase model pem-
belgjaran kooperatif tipe STAD yaitu fase 1) menyampaikan tujuan dan memotivas siswa,
fase 2) penygjian kelas, fase 3) transisi ke tim, fase 4) tim studi dan monitoring, fase 5)
evaluas dan fase 6) penghargaan kelompok. Pelaksanaan tindakan dimulai dengan kegiatan
awal padafase menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa.

Peneliti membuka pelgjaran dengan mengucapkan salam, menyapa siswa, berdoa ber-
sama, mengecek kehadiran siswa dan mempersiapkan siwa untuk belgjar dengan tujuan me-
narik perhatian siswa di awa pembelgaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Usman (2004:
96) bahwa fokus pengantar diartikan sebaga tindakan guru di awa suatu pembegaran
didesain untuk menarik perhatian siswa dan mengiring mereka masuk ke dalam pelgaran.

Selanjutnya peneliti menyampaikan tujuan pembelgjaran dengan jelas dan tegas. Hal
ini sesuai dengan pendapat Barlian (2013: 244) yang menyatakan bahwa penyampaian
tujuan pembelgaran dan cakupan materi sebelum memulai pembelgjaran merupakan Strategi
yang dapat memotivas siswa untuk berusaha mencapal tujuan pembelgaran yang diinginkan.

Kegiaan selanjutnya, peneliti memberikan motivasi kepada seluruh siswa dan mem-
berikan apersepsi sebelum masuk materi pelgaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Usman
(2004: 94) yang menyatakan bahwa latar belakang pengetahuan siswa harus dapat men-
dapat perhatian serius karena sangat penting untuk pelgjaran yang baru. Pengetahuan dasar
memberikan pegangan untuk pelgaran yang baru sehingga perlu dirancang bagaimana konsep
atau keterampilan yang akan dije askan terkait dengan gpa yang telah diketahui Siswva

Pada kegiatan inti, dimulai dengan fase penygjian kelas. Pada fase ini, peneliti me-
nyampaikan materi pelgaran dan mengenalkan permainan mau mundur dengan cara
demonstrasi. Materi pelgjaran yang disampaikan pada sklus | tentang penjumlahan bilangan
bulat dan materi padasiklus 1 tentang pengurangan bilangan bulat.

Kegiatan selanjutnya pada fase transisi ke tim, peneliti membagi siswa ke dalam
kelompok yang heterogen terdiri dari 5 s.d 6 siswa. Tujuan dari pembagian kelompok ini
sesuai dengan pembelgaran kooperatif yaitu agar siswa dapat meningkatkan prestas
belgjar, saling bekerjasama dan menumbuhkan sikap saling menghargal dan menerima ke-
kurangan. Hal ini sesuai dengan pendapat Slavin (Sriyati dkk, 2014: 10) yang mengemuka-
kan dua alasan bahwa pembel gjaran kooperatif merupakan bentuk pembelgjaran yang dapat
memperbaiki pembelgjaran yang ada selama ini. Pertama, beberapa penelitian membukti-
kan bahwa penggunaan pembelgjaran kooperatif dapat meningkatkan prestas belgar siswa
sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan
dari dan orang lain, serta dapat meningkatkan harga diri. Kedua, pembelajaran kooperatif
dapat merealisasikan kebutuhan siswa dalam belgar, berpikir, memecahkan masalah dan
mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan.

Fase selanjutnya yaitu tim studi dan monitoring. Setelah siswa telah duduk bersama
kelompok masing-masing, seanjutnya penditi membagikan LKS dan permainan mgu mundur
untuk dikerjakan secara berkelompok dan peneliti menyampaikan tugas-tugas yang akan
dikerjakan siswa. Pada saat siswa mengerjakan LKS, peneliti memonitoring dan memberi-
kan bimbingan kepada siswa jika ada yang mengalami kesulitan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Rochaminah (2011: 108) bahwa jika siswa mengalami kebutuhan dalam men-
jawab pertanyaan, guru memberikan bantuan secara tidak langsung, yaitu dengan teknik
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scaffolding dan memberikan petunjuk. Dalam teknik scaffolding pertanyaan-pertanyaan di-
buat |ebih sederhana sehingga terjangkau oleh pikiran siswa.

Setelah siswa menyelesaikan LKS, selanjutnya penditi menunjuk salah satu perwakilan
kelompok untuk mepresentasikan jawaban yang telah didiskusikan di papan tulis. Sementara
itu, klompok lain menanggapi jawaban siswa. Pada saat presentasi berlangsung, peneliti
sebagai fasilitator dan meluruskan jawaban jika ada yang kurang jelas dalam presentasi
yang siswa berikan. Hal ini sesua dengan pendapat Purwatiningsih (2014) yang me-
nyatakan bahwa guru sebagai fasilitator, membimbing siswa yang mengalami kesulitan dan
bimbingan yang diberikan guru hanya sebagai petunjuk agar siswa bekerja lebih terarah.
Setelah presentasi selasai, peneliti bersama-sama siswa menyimpulkan konsep penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat yang merupakan representasi dari konsep penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat melalui permainan maju mundur .

Sdanjutnya untuk fase terakhir pada kegiatan inti yaitu evaluas, peneliti memberikan soal
tertulis sebaga tes akhir tindakan kepada siswa. Tes akhir tindakan dikerjakan secara
individu tanpa menggunakan bantuan permainan maju mundur dan tanpa bimbingan dari
guru untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelgjari. Hal ini
sesual dengan pendapat Trianto (2010: 39) yang menyatakan bahwa latihan mandiri mem-
berikan kesempatan kepada siswa untuk menergpkan sendiri keterampilan-keterampilan baru
yang diperolehnya. Hasil tes akhir tindakan diperoleh siswa yang mengalami ketuntasan
sebanyak 21 siswadi siklus | dan 22 siswadi siklus 1.

Kegiatan penutup dilakukan setelah pemberian penghargaan untuk masing-masing
kelompok berdasarkan skor peningkatan individu dalam kelompok yang dirata-ratakan,
terdiri dari kelompok baik, hebat dan super. Hal ini sesuai dengan pendapat Nugroho, dkk
(2014: 47) yang menyatakan bahwa siswa diberikan suatu penghargaan di akhir pembelgaran
yang bertujuan untuk meningkatkan prestas belgar sswa. Setelah pemberian penghargaan,
peneliti menutup pembelgaran dengan membimbing siswa untuk membuat kesimpulan ber-
dasarkan materi yang telah dipelgjari. Hal ini sesuai dengan pendapat Barlian (2013: 243)
yang menyatakan bahwa dalam kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan siswa mem-
buat rangkuman/simpulan pelgjaran.

Berdasarkan hasil wawancara diperoleh informas bahwa umumnya siswa senang
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan permainan yang peneliti terapkan.
Hasil wawancara siklus | diperoleh informasi bahwa siswa masih memerlukan bantuan per-
mainan maju mundur untuk menyelesaikan soal penjumlahan bilangan bulat. Sedangkan
pada siklus 1, siswa pada umumnya telah dapat menyelesaikan soal dengan baik tanpa
menggunakan alat bantu.

Berdasarkan hasil observas aktifitas guru dalam mengelolah pembelgaran pada
siklus | berkategori baik dan mengalami peningkatan pada siklus Il yaitu berkategori sangat
baik. Sedangkan hasil observas aktivitas siswa selama mengikuti pembelgjaran pada siklus
| berkategori kurang dan mengalami peningkatan pada sikllus |1 yaitu berkategori baik.

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas menunjukkan bahwa aktivitas guru dan
aktivitas Sswa ddam pembegaran mengaami peningkatan dan indikator keberhasilan telah
tercgpal. Hasil tes akhir tindakan siklus | dan 1l menunjukkan rata-rata siswa telah dapat
mengerjakan soal dan indikator keberhasilan telah tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan model pembelgaran kooperatif tipe STAD berbantuan permainan maju mundur
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan bilangan
bulat di KelasVII SMP Negeri 4 Palu.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dismpulkan bahwa penerapan
model pembelgaran kooperatif tipe STAD berbantuan permainan maju mundur yang dapat
meningkatkan hasil belgar siswa kelas VII SMP Negeri 4 Palu pada materi penjumlahan
dan pengurangan bilangan bulat mengikuti fase-fase, yaitu: 1) menyampaikan tujuan dan
memotivas Siswa, 2) penygian kelas, 3) transgs ketim, 4) tim studi dan monitoring 5) evaluas,
dan 6) penghargaan kelompok.

Kegiatan pada fase menyampaikan tujuan dan memotivas siswa, peneliti membuka
pelgjaran dengan mengucapkan salam, berdoa bersama, mengecek kehadiran siswa, me-
nyampaikan tujuan pembelgaran, memberikan motivas dan apersepsi kepada siswa
Selanjutnya pada fase penygjian kelas, peneliti menygjikan materi dan mengenalkan per-
mainan maju mundur serta menjelaskan cara menggunakan permainan maju mundur dengan
cara demonstrasi. Kegiatan pada fase transisi ke tim, peneliti membagi siswa ke dalam
kelompok belgar yang masing-masing kelompok terdiri dari 5 s.d 6 siswa. Kegiatan pada
fase tim studi dan monitoring, peneliti membagikan LKS tentang materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat dan permainan maju mundur. Selanjutnya siswa mengerjakan
LKS secara berkelompok menggunakan permainan magu mundur dan pada saat siswa
mengerjakan LKS peneliti berkeliling untuk mengontrol siswa dan memberikan bantuan
seperlunya. Setelah LK S selesal siswa mempresentasikan jawaban hasil diskus dan selanjutnya
peneliti bersama siswa menyimpulkan konsep penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
yang merupakan representasi dari konsep penjumlahan dan pengurangan melalui permainan
maju mundur. Kegiatan pada fase evaluasi, peneliti memberikan tes akhir tindakan kepada
siswa tanpa menggunakan permainan maju mundur. Kegiatan pada fase penghargaan
kelompok, peneliti memberikan penghargaan kepada setiap kelompok.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat digjukan yaitu model pem-
belgjaran kooperatif tipe STAD berbantuan permainan maju mundur dapat menjadi bahan
pertimbangan guru matematika khususnya sebagai alternatif dalam meningkatkan hasil
belgjar siswa. Selanjutnya, saran bagi peneliti berikutnya agar dapat mencoba menerapkan
model pembelgaran kooperatif tipe STAD pada materi yang lain dan dapat dipadukan
dengan permainan maupun media pembelgaran lainnya.
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